PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD
(STUDENT TEAMS ACHIEVEMENT DIVISION) UNTUK
MENINGKATKAN KERJASAMA DAN HASIL BELAJAR SISWA
SEKOLAH DASAR
SKRIPSI
Diajukan untuk memenuhi sebagian dari syarat memperoleh gelar Sarjana

Pendidikan Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Oleh
Dinda Firliana
NIM 1505473

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
DEPARTEMEN PEDAGOGIK
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA
2019



PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD
(STUDENT TEAMS ACHIEVEMENT DIVISION) UNTUK
MENINGKATKAN KERJASAMA DAN HASIL BELAJAR SISWA
SEKOLAH DASAR

Oleh
Dinda Firliana
1505473

Sebuah skripsi yang diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh

gelar sarjana pendidikan Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar

© Dinda Firliana 2019
Universitas Pendidikan Indonesia
Juli 2019

Hak Cipta dilindungi Undang-Undang
Skripsi ini tidak boleh diperbanyak seluruhnya atau sebagian, dengan dicetak

ulang, di fotocopy, atau cara lainnya tanpa izin dari penulis



LEMBAR PENGESAHAN

Dinda Firliana
1505473
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD
(STUDENT TEAMS ACHIEVEMENT DIVISION) UNTUK
MENINGKATKAN KERJASAMA DAN HASIL BELAJAR SISWA
SEKOLAH DASAR

(Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan di kelas IV-B SDN 097 Cirateun Kulon
Kota Bandung Tahun Pelajaran 2018/2019)

Disetujui dan Disahkan Oleh Pembimbing

Pembimbing I

Dr. Babang Robandi, M
NIP. 19610814198603100\1

Pembimbing I

A

Asep Saqudin- M.Pd.
WIP. 198610232015041003

Mengetahui,
Ketua Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Dwi Hervanto, M.Pd.
NIP. 1997708272008121001




PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD
(STUDENT TEAMS ACHIEVEMENT DIVISION) UNTUK
MENINGKATKAN KERJASAMA DAN HASIL BELAJAR SISWA
SEKOLAH DASAR
Oleh
Dinda Firliana
1505473

ABSTRAK
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kerjasama dan hasil belajar siswa di kelas
IV di salah satu SD Negeri di Kota Bandung. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model kooperatif tipe
STAD untuk meningkatkan kerjasama dan hasil belajar siswa dan mendeskripsikan
peningkatan kerjasama dan hasil belajar siswa sekolah dasar. Metode penelitian ini
menggunakan Penelitian Tindakan Kelas model Kemmis dan Taggart dengan dua siklus
melalui langkah-langkah perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian
ini adalah siswa kelas IV Sekolah Dasar berjumlah 29 orang. Hasil penelitian ini ditemukan
terdapat peningkatan kerjasama dan hasil belajar siswa, peningkatan kerjasama siswa dari
siklus I ke siklus Il sebesar 25,47%, pada siklus | dihasilkan 64,16% termasuk pada kriteria
kerjasama siswa rendah dan pada siklus Il dihasilkan 89,63% termasuk pada kriteria
kerjasama siswa tinggi. Sedangkan peningkatan hasil belajar siswa pada siklus |
mendapatkan persentase sebesar 79,31% dan pada siklus Il mendapatkan persentase
sebesar 86,20%. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan model

pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan kerjasama dan hasil belajar siswa.

Kata kunci: Pembelajaran Kooperatif tipe STAD, Hasil Belajar, Kerjasama



APPLICATION OF STAD (STUDENT TEAM ACHIEVEMENT DIVISION)
COOPERATIVE LEARNING MODEL TO INCREASE COOPERATION
AND LEARNING OUTCOMES OF ELEMENTARY SCHOOL
STUDENTS
By
Dinda Firliana
150473

ABSTRACK
This research was motivated by the low level of collaboration and learning outcomes of
students in class IV in one of the public elementary schools in the city of Bandung. This
study aims to describe the implementation of learning by applying the cooperative type
STAD model to improve collaboration and student learning outcomes and describe
improvement in collaboration and learning outcomes of elementary school students. This
research method uses Classroom Action Research model Kemmis and Taggart with two
cycles through the steps of planning, action, observation, and reflection. The subjects of
this study were 29th grade elementary school students totaling 29 people. The results of
this study found an increase in collaboration and student learning outcomes, increased
student cooperation from cycle | to cycle 11 by 25.47%, in the first cycle produced 64.16%
including the criteria for low student collaboration and in the second cycle produced
89.63% including the criteria for high student collaboration. While increasing student
learning outcomes in the first cycle get a percentage of 79.31% and in the second cycle get
a percentage of 86.20%. From these data it can be concluded that the application of the
STAD type cooperative learning model can improve collaboration and student learning

outcomes.

Keywords : STAD Cooperative Learning, Learning Outcomes, Collaboration
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